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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 

,dunia bisnis pada saat ini telah mengalami perubahan yang begitu cepat. 

Konsumen menuntut suatu produk yang sesuai dengan selera, kebutuhan, dan 

daya beli konsumen. Maka perusahaan-perusahaan mengalami persaingan 

yang begitu ketat karena tututan yang diajukan oleh konsumen. Perusahaan 

dalam memenangkan persaingan harus menampilkan produk terbaik dan dapat 

memenuhi selera konsumen yang selalu berkembang dan berubah-ubah.  

 Ekuitas merek (brand equity) adalah seperangkat asosiasi dan 

perilaku yang dimiliki oleh pelanggan merek, anggota saluran distribusi, dan 

perusahaan yang memungkinkan suatu merek mendapatkan kekuatan, daya 

tahan dan keunggulan yang dapat membedakan dengan merek pesaing (Astuti 

& Cahyadi, 2007). Menurut Kotler & keller (2009), ekuitas merek adalah 

nilai tambah yang diberikan pada produk dan jasa. Menurut model Aaker 

(1991) dalam (Jalilvand, Samiei, & Mahdavinia, 2011) ekuitas merek 

(brand equity) dapat dikelompokkan kedalam empat kategori dasar, yaitu 

kesadaran merek (brand awareness), asosiasi merek (brand associations), 

persepsi kualitas (perceived quality) dan loyalitas merek (brand loyalty). 

 Menurut Aaker (1991 p. 61) dalam (Jalilvand, Samiei, & 

Mahdavinia, 2011), kesadaran merek (brand awareness) adalah kesanggupan 

seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu 

merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu. Kategori ini 

menggambarkan keberadaan sebuah merek sepatu olahraga di dalam pikiran 
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konsumen yang telah terpengaruh oleh berbagai promosi sehingga berhasil 

dalam penjualan unit produk dan memperluas pasarnya. 

 Asosiasi merek (Brand Association) juga merupakan hal yang 

sangat penting bagi perusahaan sepatu olahraga. Asosiasi merek adalah 

keterkaitan pada suatu merek di landasi pada banyak pengalaman atau 

penampakan untuk mengkomunikasika nya. Seberapa besar keberhasilan dari 

penampakan merek itu akan tertanam di benak konsumen, kesan-kesan yang 

terkait dalam merek akan semakin meningkat dengan semakin banyak 

pengalaman konsumen dalam megkonsumsi suatu merek (Hartiningtiya & 

Assegaff, 2010). 

 Persepsi kualitas (perceived quality) merupakan persepsi 

pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau 

jasa layanan berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan. Menurut 

Keller (2012) adalah kualitas yang dirasakan  pelanggan terhadap kualitas 

keseluruhan atau keunggulan suatu produk atau Layanan Dibandingkan 

dengan alternatif dan sehubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

 Menurut Aaker (1991, p.39) mendefinisikan loyalitas merek 

sebagai situasi yang mencerminkan bagaimana mungkin pelanggan akan 

beralih ke merek lain, terutama ketika merek yang membuat perubahan, baik 

dalam harga maupun fitur produk. Selain sebagai bentuk perilaku pembelian 

yang konsisten, loyalitas merek juga merupakan bentuk sikap positif 

pelanggan dan komitmen pelanggan terhadap sebuah merek lainnya (Astuti 

dan Cahyadi, 2007). Ukuran ini mampu memberikan gambaran tentang 

mungkin tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek produk lain, terutama 
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jika pada merek tersebut didapati adanya perubahan, baik menyangkut harga 

ataupun atribut lain. 

 Niat beli (purchase intention) menurut Keller (2012), adalah 

langkah-langkah terkait erat dengan sikap merek dan pertimbangan melihat 

niat pembelian dan fokus pada kemungkinan membeli merek atau berpindah 

ke merek lain. 

 Pentingnya dalam memahami perilaku niat beli konsumen, 

membuat perusahaan-perusahaan melakukan perhatian kepada kebiasaan 

konsumen dalam berpakaian . Masyarakat pada saat ini sudah sadar akan suatu 

merek yang dapat menunjang penapilan ketika berpergian ke suatu tempat, 

Selain untuk trend dalam berpakaian sepatu juga berguna untuk melakukan 

aktifitas seperti berolah raga yang mulai banyak di gemari oleh masyarakat 

yang sadar akan pentingnya hidup sehat selain itu juga sudah banyak sarana-

sarana untuk melakukan olah raga seperti lapangan sepak bola,gym,lapangan 

futsal,dan jogging track di berbagai tempat.  

 Olah raga merupakan sebuah kebutuhan untuk setiap individu pada 

saat ini karena membuat tubuh lebih sehat,bugar serta dapat mengurangi 

berbagai ancam penyakit, hal tersebutlah yang menubuhkan kebiasaan untuk 

hidup sehat. Kebiasaan untuk hidup sehat ini lah yang mendorong perusahaan-

perusahaan memproduksi berbagai macam sepatu olahraga. Persaingan yang 

kompetitif pun ditunjukkan dengan banyaknya pilihan dan perusahaan yang 

memproduksi sepatu olahraga seperti Adidas, Nike,Puma, New balance, Dan 

lain-lain merupakan perusahaan yang saling bersaing ketat dalam 

memperebutkan konsumen dalam pasar sepatu olahraga.  

 



 

4 
Universitas Kristen Maranatha 

 

  Pasar tersebut tercipta karena kepuasan dan kepercayaan yang di 

berikan oleh brand sepatu olahraga tersebut. Nama merek dan gambaran 

dalam benak konsumen untuk mempengaruhi pilihan mereka (Shehzad, 

Ahmad, Iqbal, Nawaz, & Usman, 2014). Kesadaran merek adalah alat 

penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian karena ketika 

pelanggan ingin membeli produk sepatu olahraga, maka citra merek atau nama 

merek Nike datang ke pikiran para konsumen.  

 Nike merupakan salah satu perusahaan sepatu olahraga terbesar 

didunia, Nike didirikan oleh Phil Knight,seorang pelari jarak menengah 

sekaligus mahasiswa akuntansi di Universitas Oregon,bersama pelatih Bill 

Bowerman Phil. Kecintaan pada olahraga membuat mereka sangat mengerti 

bahwa sepatu olahraga menjadi hal yang penting dalam kegiatan olahraga. 

Kenyaman dan keamanan sangat di perlukan dalam berolahraga, dan sepatu 

olahraga lah yang ada dalam benak mereka.. 

 Ketika pelanggan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang 

kualitas yang dirasakan oleh merek biasanya mereka akan lebih suka suatu 

merek tertentu Macdonald & Sharp (2000). Produk sepatu dan pakaian 

olahraga Nike pun dengan mudah dapat diidentifikasi oleh konsumen karena 

khasnya logo perusahaan, para "swoosh" tik dan slogan "Just Do It". Produk-

produk dari Nike sangat terkenal , mudah dikenali , dan populer di kalangan 

remaja di seluruh dunia.  
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 Disamping mudah dikenali, produk sepatu Nike memiliki berbagai 

keunggulan dibandingkan dengan sepatu produk lain. Material yang dipakai 

dalam sepatu Nike berupa flyware dan lunarlitefoam. Material ini memiliki 

fungsi untuk mengurangi beban jenis sepatu sehingga, jenis sepatu yang 

dihasilkan akan ringan dan membuat nyaman para konsumen. Kenyaman, 

kualitas, dan model yang beragam telah di hadirkan oleh Nike. Produk sepatu 

Nike menunjukan bahwa menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli 

produk adalah kenyamanan yang dipakai. Nike menjadi ikon pilihan 

konsumen karena daya tahan produknya yang baik dan konsumen merasa puas 

menggunakannya. Kualitas yang baik ini membuat Nike berkembang sangat 

pesat di Indonesia dan di dunia. 

 Walapun harga yang ditawarkan oleh Nike relative tinggi tetapi 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen sehingga dipandang oleh 

konsumen sesuai dengan harapan yang mereka inginkan selain itu juga sepatu 

Nike tidak hanya cocok untuk berolahraga dapat juga dipakai untuk kegiatan 

sehari-hari. Dan pada akhirnya, citra merek tetap memegang peranan penting 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Citra merek menurut Kotler & 

keller (2009), adalah sejumlah keyakinan tentang merek. Sehingga membuat 

konsumen dapat mempersingkat waktu ketika hendak akan membeli sepatu 

olahraga, karena nama merek Nike ada didalam benak konsumen .  

 Nama merek dapat mempermudah membantu konsumen untuk 

memilih dalam kesibukan sehari-hari karena sekarang orang-orang lebih sadar 

tentang nama merek sehingga perusahaan harus mempertimbangkan bahwa 

untuk dapat bersaing dalam lingkungan yang sangat kompetitif mereka harus 

membuat sebuah merek menjadi terkenal. Nike sudah sejak lama membangun 
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citra mereknya dan membangun dengan baik citranya yang melekat dibenak 

masyarakat Indonesia yaitu dengan cara mensponsori tim Nasional Indonesia, 

Hal itu merupakan langkah untuk membangun citra yang baik di masyarakat 

Indonesia. 

Tabel 1.1 

Top Brand Indek (TBI) 

Kategori Sepatu Olahraga Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-

result/top_brand_index_2016_fase_2 

 Berdasarkan Tabel 1.1 posisi Nike berada posisi ke 2 Namun 

dengan segala keunggulan yang dimiliki Nike, Nike tetap menduduki posisi 2. 

Hal ini kemudian menimbulkan pertanyaan menyangkut komponen ekuitas 

merek yang mempengaruhi niat beli, yaitu kesadaran merek, asosiasi merek, 

presepsi kualitas dan loyalitas merek yang melekat pada produk sepatu 

olahraga Nike 

 Sepatu Nike pada awalnya digunakan olah olahragawan atau atlet 

untuk kejuaraan baik nasional ataupun internasional. Namun belakangan pada 

SEPATU OLAHRAGA 

MEREK TBI TOP 

Adidas 37.4% TOP 

Nike 29.6% TOP 

Reebok 3.7%   

Bata 3.6%   

Eagle 3.0%   

http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-result/top_brand_index_2016_fase_2
http://www.topbrand-award.com/top-brand-survey/survey-result/top_brand_index_2016_fase_2
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saat ini sepatu Nike banyak di miliki oleh masyarakat baik untuk berolahraga, 

jogging, berlari ataupun untuk bergaya saja.  

 Nike pun banyak menyedot khalayak umum, dikarenakan selalu 

mengeluarkan produk yang begitu menarik dengan warna yang alternatif. 

Sepatu Nike pun banyak diburu oleh para penggemarnya dan akibat dari pada 

meningkatnya brand Nike saat ini juga, membuat telah muncul produk-produk 

replika dari sepatu olahraga Nike yang beredar luas di pasar. 

 Selain itu setiap tahunnya Nike selalu mengeluarkan gebrakan 

terbaru, mendisain dengan teknologi terbaru, serta menggunakan bahan yang 

sangat aman untuk penggunannya. Ini adalah beberapa sepatu Nike yang 

banyak digunakan pada saat ini : Nike Airmax, Nike Free dan Nike Zoom 

Pegasus.  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini 

berusaha menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat beli produk 

sepatu olahraga merek Nike yang meliputi: kesadaran merek, asosiasi merek, 

presepsi kualitas dan loyalitas merek. Sehingga penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Komponen Ekuitas Merek pada Niat 

Beli: Sepatu Olahraga Nike di Universitas Kristen Maranatha di Kota 

Bandung”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

• Apakah terdapat pengaruh kesadaran merek (Brand Awareness) 

terhadap niat beli? 

• Apakah terdapat pengaruh asosiasi merek (Brand Assosiation) 

terhadap niat beli? 

• Apakah terdapat pengaruh  presepsi kualitas (Perceived Quality) 

terhadap niat beli? 

• Apakah terdapat pengaruh loyalitas merek (Brand Loyalty) terhadap 

niat beli? 

•  

1.3 Tujuan Penelitian 

• Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kesadaran merek (Brand 

Awareness) terhadap niat beli. 

• Untuk menguji dan menganalisis pengaruh asosiasi merek (Brand 

Assosiation) terhadap niat beli. 

• Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pesepsi kualitas (Perceived 

Quality) terhadap niat beli. 

• Untuk menguji dan menganalisis pengaruh loyalitas merek (Brand 

Loyalty) terhadap niat beli. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

• Manfaat bagi Pihak Akademis 

Sebagai bahan referensi dan literatur untuk dapat membantu peneliti 

selanjutnya dan dapat menjadi penambah wawasan atau pengetahuan 

dibidang pemasaran. 

• Manfaat bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan mengenai perilaku niat beli oleh konsumen untuk 

mempengaruhi niat beli serta upaya-upaya perusahaan mengenai 

kebijakan merek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


